










panen/flushing, seleksi/klasifikasi dan pembekuan, pemeliharaan dan

penyimpanan embrio;

4. Pelaksanaan pemuliabiakan embrio dan bibit ternak;

5. Pelaksanaan penyiapan ternak resipien dan transfer embrio;

6. Pemantauan dan evaluasi hasil produksi embrio dan bibit ternak;

7. Pelaksanaan registrasi embrio dan bibit ternak;

8. Pelaksanaan pemeliharaan dan perawatan kesehatan ternak;

9. Pelaksanaan penyediaan dan pengelolaan pakan ternak, serta pengawasan

mutu dan keamanan pakan ternak;

10. Pelaksanaan bimbingan teknis transfer embrio, pemeliharaan ternak donor,

ternak resipien, bibit ternak, reproduksi ternak, serta pakan ternak;

11. Pelaksanaan sistem manajemen mutu layanan;

12. Pelaksanaan pengelolaan informasi teknis peternakan dan kesehatan hewan;

13. Pelaksanaan distribusi dan pemasaran embrio, bibit dan ternak; dan

14. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga BET.

Tugas Pokok dan fungsi ini dijabarkan dalam bentuk Visi dan Misi dimana visi BET

adalah “Menjadi Sumber Benih dan Bibit Ternak Unggul Berkelanjutan Tahun 2035”.

Balai Embrio Ternak telah menghasilkan 22.553 embrio dan menghasilkan 1.288 ekor

ternak hasil TE. Jumlah kelahiran tersebut, Balai Embrio Ternak memiliki peran penting

dalam modernisasi peternakan dengan pengembangan kualitas genetik ternak untuk

meningkatkan produksi susu dan daging secara kuantitas dan kualitas. Hal tersebut

selaras dengan Visi Kementerian Pertanian Indonesia yaitu “Pertanian maju

berkelanjutan serta bermanfaat bagi rakyat Indonesia dalam rangka mewujudkan

bersama Indonesia Emas 2045”.

Mengacu pada Rencana Strategis Ditjen Peternakan dan Kesehatan Hewan yaitu;

Terwujudnya Swasembada Pangan Asal Pertanian Berkelanjutan yang kemudian

diterjemahkan pada Sasaran Program Direktorat Perbibitan dan Produksi Ternak (Dit.

Bitpro), Terpenuhinya Kebutuhan Pangan Rumah Tangga Asal Peternakan dari

Produksi Dalam Negeri. Balai Embrio Ternak selaku UPT dibawah Dit. Bitpro, memiliki

sasaran kegiatan untuk menyediakan benih (Embrio) dan bibit ternak unggul bermutu

bagi masyarakat.



Teknologi embrio transfer hadir untuk menjawab tantangan peningkatan mutu

genetik ternak. Dalam sektor peternakan pembibitan merupakan proses penting

meliputi seleksi ternak unggul, manajemen pemeliharaan yang baik hingga pemasaran.

Balai Embrio Ternak melalui bioteknologi reproduksi dan laboratorium genomic terpadu,

akan menseleksi ternak terbaik secara fenotipe dan genotipe, untuk selanjutnya di

produksi embrionya dan di sebarkan ke masyarakat. Ternak yang lahir melalui embrio

transfer akan menjadi pejantan unggul dan donor penghasil embrio. Pejantan unggul

akan menghasilkan semen yang disebarkan ke masyarakat sehingga akan

meningkatkan jumlah ternak yang memiliki produktifitas tinggi. Sementara itu, Balai

Embrio ternak juga akan mengembangkan bibit ternak terbaik melalui program

Perbibitan berkelanjutan untuk menghasilkan ternak produktifitas tinggi. Dengan

upaya ini diharapkan dapat meningkatkan pendapatan peternak dan memenuhi

kebutuhan pangan asal ternak yang aman, sehat, utuh dan halal.

Faktor-faktor yang akan menjadi potensi maupun permasalahan dari lingkungan

internal dan eksternal, baik kekuatan maupun kelemahan serta peluang dan ancaman

yang berpengaruh terhadap kegiatan BET Cipelang dalam melaksanakan tugas dan

fungsinya, telah diidentifikasi untuk dapat menentukan strategi BET Cipelang dalam

mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran kegiatan BET Cipelang yang seluruhnya

dituangkan dalam Renstra Tahun 2025-2029.

1.2 Capaian Renstra Balai Embrio Ternak
Evaluasi capaian renstra 2025-2029 dilakukan untuk menilai efektivitas kegiatan yang

telah dilaksanakan sekaligus melihat potensi dan tantangan yang dihadapi dalam

mencapai target yang ditetapkan. Hasil analisa ini merupakan dasar dalam merumuskan

langkah strategis yang lebih adaptif dan kolaboratif dalam Renstra Balai Embrio Ternak

2025-2029, guna memastikan kegiatan perbibitan dan produksi ternak, terutama

kegiatan embrio transfer yang berkelanjutan di Indonesia. Berikut adalah capaian kinerja

Balai Embrio Ternak 2020-2024 sesuai target Perjanjian Kinerja (PK)



Tabel 1. Target dan Capaian Kinerja Berdaarkan Renstra Tahun 2020-2024

1. Peningkatan Kualitas layanan publik terhadap layanan BET Cipelang
Peningkatan kualitas layanan publik terhadap layanan BET Cipelang dapat diukur

dari Indeks Kepuasan Mayarakat (IKM) atas layanan publik BET Cipelang. Unsur- unsur

penilaian untuk menghitung nilai IKM antara lain unsur persyaratan, prosedur layanan,

waktu pelayanan, biaya/tarif, produk, kompetensi pelaksana, perilaku pelaksana,

penanganan pengaduan dan masukan, serta sarana dan prasarana. rata- rata nilai IKM

BET Cipelang tahun 2020-2024 adalah 3,54 naik dari periode 2015-2019 dengan nilai

rata-rata IKM 3.4 Skala Linkert. Nilai IKM BET Cipelang dari tahun 2020 hingga tahun

2024 mengalami peningkatan yang mengindikasikan bahwa pelayanan yang diberikan

adalah pelayanan prima yang memuaskan pelanggan. Capaian nilai IKM Tahun 2020

hingga tahun 2024 memperlihatkan tren positif , seperti pada Grafik berikut ini.



Grafik 1. Capaian IKM Th. 2020 - 2024

Unsur utama pelayanan yang dinilai dari masing-masing unit kerja untuk

mengetahui kualitas pelayanannya yaitu: (1) persyaratan pelayanan; (2) prosedur

pelayanan; (3) waktu pelayanan; (4) biaya/tarif; (5) produk layanan; (6) kompetensi

pelaksana; (7) perilaku pelaksana; (8) penanganan pengaduan, saran dan keluhan;

serta (9) Sarana dan prasarana. BET Cipelang terus meningkatkan kualitas dan

menjamin pelayanan publik sesuai Standar Pelayanan Publik (SPP) agar pengguna

layanan mendapatkan pelayanan yang jelas, cepat, tepat, dan mudah, Balai Embrio

Ternak juga telah menerbitkan Standar Pelayanan Publik dalam bentuk buku braile.

Buku ini akan memudahkan bagi pelanggan yang memiliki keterbatasan pengelihatan

untuk tetap mendapatkan pelayanan yang setara dari Balai.

Balai Embrio Ternak menggunakan repositori untuk mendukung kinerja website,

agar pengguna layanan dapat mengakses informasi yang dibutuhkan terkait produk dan

alur layanan secara cepat dan mudah. Selain itu maraknya kejadian Cybercrime yang

terjadi pada aplikasi, BET bekerjasama dengan pusdatin memperkuat keamanan data

digital. Aksesibilitas pada website BET Cipelang merupakan salah satu komitmen BET

Cipelang untuk memberikan akses layanan kepada seluruh responden yang mungkin

merupakan responden berkebutuhan khusus. Dengan adanya aksesibilitas, responden

dapat menyesuaikan tampilan website BET Cipelang sesuai dengan kemampuan dan

dapat mendapatkan layanan secara maksimal.

Dalam memperluas penyebaran informasi melalui media sosial, yang banyak

diakses seperti instagram perlu dikonsepkan agar informasi dapat diterima dan feed



lebih estetis, sederhana namun syarat makna sehingga informasi mudah diterima.

Inovasi selanjutnya adalah dengan penerapan tandatangan elektronik pada Surat

Keterangan Hasil Transfer Embrio (SKHTE) memberikan akses seluas-luasnya kepada

pengguna layanan BET Cipelang untuk mendapatkan pengakuan atas anak hasil TE

yang lahir di wilayahnya. Sehingga pengguna layanan dapat mencetak SKHTE secara

mandiri yang dapat dipertanggungjawabkan validitasnya. Selain itu, dalam aplikasi

“SiscoBetty” pengguna jasa dapat melihat sebaran anak hasil TE, sehingga aplikasi

bermanfaat sebagai media informasi yang menghubungkan pengguna jasa yang

memiliki ternak hasil TE dengan pengguna jasa yang mencari bibit unggul.

Optimalisasi pelayanan selanjutnya adalah dengan memvisualisasikan informasi

teknologi transfer embrio lewat gambar animasi. Pengunjung yang datang mengunjungi

laboratorium dapat melihat proses panen, evaluasi dan transfer embrio melalui cerita

bergambar yang lebih dipahami oleh masyarakat awam, sehingga informasi bioteknologi

reproduksi mudah dipahami semua kalangan. Metode ini memungkinkan pengunjung

melihat proses produksi embrio tanpa harus memasuki ruang laboratorium, sehingga

dapat menjegah kontaminasi. Kemudahan – kemudahan tersebut yang memberikan

dorongan kepada pelanggan atau pengguna layanan untuk memberikan nilai yang baik

terhadap layanan yang diberikan oleh BET Cipelang.

2. Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) Balai Embrio Ternak Cipelang
Zona Integritas (ZI) adalah predikat yang diberikan kepada lembaga, kementerian,

dan pemerintah daerah yang berkomitmen untuk mewujudkan Wilayah Bebas Korupsi

(WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih Melayani (WBBM). Dalam rangka pembangunan

Zona Integritas Kepala Balai Embrio Ternak (BET) Cipelang membentuk Tim Kerja

Pembangunan Zona Integritas (ZI) Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) dan

Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM). Tim kerja yang dibentuk bertugas untuk

menyusun rencana dan agenda kerja,melakukan internalisasi dan implementasi

pembangunan zona integritas menuju WBK dan WBBM, melaksanakan pembangunan

zona integritas sesuai dengan program kerja yang telah ditetapkan, melakukan penilaian

mandiri pembangunan zona integritas, mengupayakan terpenuhinya seluruh dokumen

pendukung zona integritas, melakukan monitoring dan evaluasi terhadap capaian target

yang telah ditetapkan, serta melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada Kepala BET.

Indikator kinerja Penilaian pembangunan Zona Integritas di BET Cipelang, baru

ditetapkan pada tahun 2024 sebagai salah satu output sasaran kegiatan Terwujudnya



Birokrasi Ditjen Peternakan dan Kesehatan Hewan yang Efektif, Efisien, dan

Berorientasi pada Layanan Prima. Pada tahun 2024 target pengembangan Zona

Integritas di Balai Embrio Ternak adalah 80 dan terealisasi 93.06, nilai tersebut

merupakan bukti peningkatkan kualitas pelayanan BET Cipelang untuk menjalankan

amanah negara mewujudkan reformasi birokrasi dalam penyelenggaraan pemerintahan

yang lebih efektif dan efisien.

3. Produksi Embrio (Benih)
Jumlah realisasi produksi embrio sesuai renstra 2020-2024 adalah 4.109 embrio

dari target 4.561 embrio atau baru tercapai 90,01% embrio. Tidak tircapainya target

sesuai renstra karena adanya realokasi anggaran yang menyebabkan target produksi

embrio berdasarkan renstra pada tahun 2024 tidak dapat terealisasi. Secara rinci

perbandingan produksi embrio dan tren produksi embrio tahun 2020-2024 dapat dilihat

berikut ini:

Tabel 2. Produksi Embrio Tahun 2020-2024

Grafik 2. Produksi Embrio Tahun 2020-2024

Balai Embrio Ternak telah melakukan berbagai upaya untuk memenuhi target

produksi embrio dengan anggaran minimal dan donor terbatas antara lain:



1) melakukan modifikasi protokol Superovulasi (SOV); 2) mempercepat perekrutan

donor baru untuk optimalisasi produksi embrio sapi donor; 3) melakukan metode

produksi ovum pick up. Sapi donor dinyatakan memiliki produksi embrio tinggi dan

ekonomis jika berhasil menghasilkan embrio LT ≥5 embrio dalam satu kali produksi,

berikut adalah Berikut ini adalah Gambar yang akan menggambarkan produksi embrio

Tahun 2020 sd 2024:

Grafik 3. Kinerja Produksi Embrio 2020-2024

Dari Tabel dan Gambar di aas dapat dilihat bahwa Rata-rata embrio LT yang

dihasilkan memperlihatkan tren yang menurun, sementara itu embrio DG memiliki tren

naik. Hal ini terjadi karena sapi donor mulai memasuki usia tua, sehingga

produktifitasnya menurun. Sementara itu, rata-rata embrio UF pada tahun 2024 menurun

karena frekuensi IB yang ditambah dari 3 kali inseminasi menjadi 4 kali dengan hanya

melakukan IB pada donor yang menunjukkan gejala berahi optimal. Respon Rate

adalah kemampuan ternak merespon kerja hormon untuk menghasilkan oosite,

sementara Recovery Rate adalah Jumlah embrio-oosit yang terkoleksi dari oosit yang

terovulasikan berdasarkan jumlah Corpus Luteum (CL) yang di evaluasi saat melakukan

seleksi. Apabila dilihat dari persentase Respon Rate, persentase terbaik adalah pada

tahun 2022, hal ini menunjukkan bahwa donor dalam kondisi optimal dan hormon FSH

bekerja degan baik dalam menimbulkan efek superovulasi. Sementara persentase

Recovery Rate terbaik adalah pada tahun 2022 dan 2024. Pada Tahun 2024 terlihat

bahwa persentase Respon Rate lebih rendah dari tahun lainnya, tetapi memiliki

persentase Recovery Rate yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa tidak optimalnya

kondisi donor disebabkan karena usia tua dan kesehatan yang menurun, serta adaptasi



donor terhadap hormon merk baru. Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan pengadaan

donor baru sebagai donor pengganti. Sementara itu, Persentase Recovery Rate yang

tinggi yaitu 87,6% menunjukan kompetensi petugas produksi embrio yang mumpuni.

Balai Embrio Ternak terus melakukan optimalisasi produksi embrio salah

satunya dengan cara melakukan produksi embrio pada donor yang memiliki potensi

produksi embrio yang baik secara terus-menerus. Pada tahun 2024, kegiatan SOV stabil

menggunakan FSH merk baru karena FSH merk sebelumnya sudah tidak tersedia.

Masih menjadi tantangan pada tahun 2025-2029 untuk mencari metode/protokol SOV

dan dosis SOV terbaik untuk setiap individu donor terutama pada donor baru sehingga

hasil produksi embrio dapat optimal. Berikut adalah Tabel dan Gambar yang

memperlihatakan hubungan antara metode terhadap produksi embrio.

Tabel 3. Evaluasi Produksi Embrio BET Cipelang 2024 PER protokol

Grafik 4. Evaluasi Produksi Embrio BET Cipelang PER protokol

Dari Tabel dan Gambar di atas dapat dilihat bahwa, protokol 2B memiliki

persentae embrio LT lebih tinggi yaitu 59%, akan tetapi protokol ini hanya dilakukan



pada 3 ekor ternak terpilih sehingga tbelum bisa dijadikan acuan untuk menentukkan

protokol terbaik. Oleh karena itu, dengan melihat jumlah donor yang lebih banyak (n=10

ekor), metode 2E, 2G dan 3B menjadi pilihan terbaik dengan embrio LT berturut-turut

52,3%, 49,4 % dan 60,8%. Sapi yang disuntik menggunakan hormon FSH yang bekerja

lama (Long acting) dengan durasi penyuntikan 1 kali dalam 1 hari dapat menjadi

alternatif penting untuk mengurangi jumlah aplikasi penyuntikan FSH dan berpotensi

memberikan respon ovarium dan kualitas embrio yang lebih baik dibandingkan dengan

penggunaan hormon FSH murni. Hormon kortisol sebagai hormon penanda stress lebih

rendah pada sapi yang disuntik menggunakan FSH long acting dengan 1 kali

penyuntikan per hari, stres pada ternak dapat berpengaruh terhadap turunnya produksi

embrio. Optimalisasi penggunaan hormon produksi merupakan kunci produksi embrio

yang efisien.

Embrio yang dihasilkan akan didistribusikan kepada UPT Perbibitan dan Dinas

yang membidangi fungsi peternakan dan kesehatan hewan dengan mekanisme

pelayanan aktif dan pembelian. Berikut adalah capaian distribusi embrio 2020-2024.

Grafik 5. Capaian Distribusi Embrio Tahun 2020-2024

Dari Grafik diatas dapat dilihat bahwa tren distribusi embrio Tahun 2020-2024

relatif memperlihatkan tren menurun. Pada Tahun 2024, terlihat bahwa distribusi embrio

mengalami penuruna yang signifikan dari 828 embrio ke 381 embrio. Penurunan ini

terjadi karean adanya efisiensi anggaran prodoksi embrio dan perjalanan sehingga

embrio yang dapat didistribusikan terbatas.



4. Produksi Bibit
Balai embrio Ternak sasaran kegiatan berupa meningkatnya penyediaan bibit

dengan menghasilkan bibit unggul, adapun komponen yang diukur untuk penyediaan

bibit ternak unggul adalah kelahiran ternak di BET Cipelang. Ternak yang lahir melalui

embrio transfer akan menjadi pejantan unggul dan donor penghasil embrio. Pejantan

unggul akan menghasilkan semen yang disebarkan ke masyarakat sehingga akan

meningkatkan jumlah ternak yang memiliki produktifitas tinggi melalui program Breeding

berkelanjutan yang menghasilkan ternak produktifitas tinggi. Berikut adalah capaian

produksi bibit tahun 2020-2024:

Grafik 6. Produksi Bibit Tahun 2020-2024

Dari Grafik diatas dapat dilihat bahwa produksi bibit di BET Cipelang mengalami

puncak pada tahun 2020, setelah itu melandai dan cenderung menurun. Hal ini terjadi

karena pengadaan resipien terjadi pada tahun 2012-2015, anak resipien kelahiran 2015-

2018 produktif pada rentang tahun 2018-2020 setelah itu jumlahnya mulai menurun,

sementara induknya sudah tua dan tidak produktif. Berkurangnya jumlah

akseptor/resipien produktif tidak diikuti dengan pengadaan dan akseptor/resipeien

sementara kelahiran dari dalam belum mampu memenuhi kebutuhan akseptor/resipeien

pengganti sehingga produksi bibit mengalami tren menurun.

Sementara itu, penyebab berhasilnya produksi bibit adalah karena selektifnya

petugas dalam memilih ternak untuk dibuntingkan. Kompetensi pegawai dalam



melakukan seleksi dan menentukan waktu optimal kawin pada ternak menjadi

pendukung keberhasilan. Selanjutnya adalah aplikasi metode sinkronisasi dan

pengamatan berahi intensif menjadi penunjang keberhasilan IB/TE. Kegiatan Uji

performan dan Uji Zuriat secara rutin menjadi salah satu penyebab keberhasilan kerja.

Uji performan dan Uji Zuriat merupakan salah satu metode untuk menilai kelayakan bibit.

Evaluasi ternak berdasarkan uji yang dilakukan menjadi dasar untuk melakukan

sertifikasi LS- Pro dan penentuan kelayakan bibit ternak.

5. Penyediaan Pakan Ternak

Ketersediaan pakan ternak ruminansia dipenuhi dari HPT dan konsentrat.

Proporsi hijauan dan konsentrat diatur untuk memenuhi nutrisi ternak donor, resipien,

pedet, muda, dan laktasi. Dalam rangka penyediaan HPT yang berkualitas perlu

dilakukan pengawasan kegiatan perawatan hingga pemanenan di lahan rumput

sehingga produktivitas lahan optimal dengan umur panen optimal. Sementara itu

konsistensi keteersediaan bahan pakan berkualitas menjadi tantangan agar konsentrat

yang diberikan pada ternak sesuai standar kebutuhan. Berikut adalah grafik

ketersediaan pakan Tahun 2020-2024:

Grafik 7. Target dan Realisasi Produksi HPT 2020-2024

Balai embrio ternak mengelola lahan HPT sejumlah 20 ha, dan setiap tahun

selalu tercapai 20 ha (100%). Sementara itu apabila dilihat dari jumlah tonase, dapat

dilihat bahwa hingga tahun 2024 penyediaan HPT baru dapat memenuhi 93.9% dari target



renstra. Tidak tercapainya produksi HPT sesuai renstra dikarenakan pada tahun 2023

terjadi gelombang el nino yang menyebabkan masa kemarau panjang dan panen kurang

optimal. Sementara pada tahun 2024 terdapat refocusing anggaran paka yang secara

signifikan berpengaruh terhadap jumlah penyediaan HPT d Balai. Apabila dilihat dari Grafik,

panen HPT terbaik adalah Tahun 2021 dan terus menunjukkan tren menurun hingga tahun

2024. Salah satu hal yang mengakibatkan hal tersebut adalah kondisi tanah yang mulai

jenuh dan perlu peremajaan dan pembukaan lahan baru. Untuk mengatasi hal tersebut

dilakuakn perawatan lahan dengan melakukan optimalisasi pengolahan manure ternak

menjadi pupuk kandang sehingga unsur hara dapat dipertahankan. Selain itu juga

dilakukan peremajaan lahan tidak produktif agar dapat ditanami HPT.

Agar konsentrat yang diinginkan sesuai dengan kebutuhan fisiologis ternak, Balai

Embrio Ternak membuat sendiri pakan olahan/konsentrat. Komponen yang diukur untuk

melihat kemampuan penyediaan pakan olahan adalah pengadaan bahan pakan. Berikut

adalah Grafik yang menggambarkan penyediaan bahan pakan tahun 2020-2024:

Grafik 8. Target dan Realisasi Penyediaan Bahan Baku Pakan 2020-2024

Dari Grafik diatas dapat dilihat bahwa produksi konsentrat relatif stabil dan selalu

memenuhi target, kecuali pada tahun 2024. Tidak tercapainya target renstra penyediaan

bahan baku pada tahun 2024, dikarenakan adanya efisiensi anggaran, dimana anggaran

yang tersedia hanya mampu memenuhi penyediaan bahan baku pakan 268 ton,

sehingga capaian penyediaan pakan pada Tahun 2024 adalah 206%. Hal tersebut dapat



terealisasi karena metode pengadaan dengan e-katalog membantu proses pengadaan

efektif dan efisien, dimana pengadaan dapat dilakukan dengan mudah dengan pilihan

penyedia beragam yang dapat dipilih sesuai kebutuhan. Selain itu juga dilakukan

realokasi anggaran lain untuk memenuhi kebutuhan pakan ternak.

Penyediaan pakan ternak berkelanjutan merupakan kunci utama Balai dapat

mencapai target menghasilkan benih dan bibit berkualitas. Ketersediaan anggaran

menjadi kebutuhan mutlak agar ternak mendapatkan nutrisi sesuai yang dibutuhkan.

Untuk mengatasi hal tersebut anggaran pakan akan dialihkan menjadi anggaran

operasional umum sehingga terhindar dari efisiensi anggaran. Selain itu proses seleksi

ternak berkelanjutan juga merupakan hal penting, agar hanya ternak produktif yang

dipelihara untuk meningkatkan efisiensi pemberian pakan.

6. Layanan Pengendalian dan Penanggulangan Penyakit Hewan
Indikator capaian output yang dinilai pada kegiatan pengendalian dan

penanggulangan penyakit adalah jumlah sampel yang mendukung kegiatan survailan

untuk pengendalian dan penanggulangan penyakit. Pemeriksaan umum di BET Cipelang

dilakukan minimal 1 (satu) kali dalam satu tahun, berkolaborasi dengan program

survailan Balai Veteriner Subang. Berikut aalah Target dan capaian renstra trahun 2020-

2024:

Grafik 9. Capaian layanan pengendalian dan penanggulangan penyakit hewan

2020-2024

Grafik diatas menunjukkan bahwa Rincian Output (RO) khusus pengendalian dan

penanggulangan penyakit hewan pada akun 1784 tersedia pad tahun 2021 tanpa target

renstra yang ditetapka sebelumnya. Baru pada tahun 2022 ditetapkan target renstra

hingga tahun 2025. Akan tetapi pada tahun 2024, terjadi efisiensi nggran sehingg



kegiatan layanan pengendalian dan penanggulangan penyakit hewan tidak terlaksana.

Penyakit hewan merupakn salah satu faktor penting dalam menghasilkan embrio dan

bibit ternak yang prima, aka tetapi dengan kondisi anggaran yang tidak menentu hal ini

menjadi hambatan untuk menjamin produk yang dihasilkan. Oleh karena itu, anggaran

kegiatan ini sebaiknya berada pada layann operasional umum sehingga terhindar dari

efisiensi anggaran.

7. Kinerja Anggaran
Realisasi anggaran merupakan cerminan dari optimalisasi pemanfaatan sumber

daya keuangan dalam mendukung capaian kinerja organisasi. Target dan realisasi

anggaran tahun 2020-2025 dan dilihat pada grafik dan Tabel berikut ini:

Tabel 4. Target dan Realisasi Anggaran Tahun 2020-2024

Grafik 10. Pagu dan Realisasi Tahun 2020-2024

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa sejak tahun 2023 s/d 2025 Balai

Embrio ternak mampu memanfaatkan anggaran dengan baik, terlihat dari persentase

anggaran di atas 98%. Tingkat realisasi anggaran terhadap target optimal, menunjukkan

adanya pengendalian dan perencanaan keuangan yang efektif, sehingga penggunaan



anggaran dapat dipertanggungjawabkansecara optimal sesuai prinsip akuntabilitas dan

efisiensi.

Capaian kinerja anggaran selanjutnya adalah capaian PNBP sebagai cerminan

dari kepatuhan regulasi, efisiensi operasional , dan responsivitas terhadap dinamika

kebijakan. Berikut adalah Tabel dan Grafik capaian PNBP tahun 2020 s.d 2024:

Tabel 5. Target dan Realisasi PNBP 2020-2024

Grafik 11. Presentate Realisasi PNBP 2020-2024

Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa realisasi PNBP Balai Embrio

Ternak 2020-2024 selalu tercaai 100%, hal tersebut menggambarkan Bahwa Balai

Embrio Ternak mampu mengoptimalisasi hasil kinerjanya berupa bibit dan embrio untuk

dimnfaatkan kepada masyarakat. Hal yang mendukung keberhasilan kinerja tersebut

adalah digitalisasi layanan, penyesuaian tarif volatil, dan Sumber daya manusia yang

mumpuni dalam melakukan pelayanan.

Sementara itu hasil evaluasi kinerja BET Cipelang berdasarkan realisasi output

dan anggaran, Nilai Kinerja BET Cipelang pada tahun 2023 adalah 85,72 (Baik) dan

2024 adalah 98,91 (Sangat Baik) dengan nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran

(IKPA) 97,82. Hal ini mengindikasikan bahwa Balai Embrio Ternak menyelenggarakan



perencanaan dan pelaksanaan Anggaran secara akuntabel.

1.3 Potensi dan Permasalahan
1 Potensi

1. Permintaan terhadap bibit ternak berkualitas
Permintaan akan bibit ternak khususnya ternak sapi yang mempunyai mutu dan

kuatitas yang tinggi, baik itu dari UPT pusat (B/BIB, BPTU) UPT Daerah (BIB/D),

Dinas daerah, koperasi, masyarakat peternak, kelompok peternak dan

perusahaaan swasta semakin meningkat. Permintaan penyediaan sapi unggul

yang semakin meningkat merupakan suatu potensi yang sangat tinggi bagi BET

Cipelang agar selalu meningkatkan produksi embrio untuk penyediaan bibit-bibit

sapi unggul baik jantan maupun betina melalui teknologi teknologi TE.

2. Populasi ternak sapi donor dan resipien
Ternak donor merupakan potensi dan aset BET Cipelang untuk produksi embrio

yang akan menghasilkan bibit ternak sapi unggul baik betina maupun jantan.

Betina hasil TE akan dimanfaatkan oleh BET Cipelang, UPT/D dan peternak

pembibitan sebagai redonor sedangkan pejantan hasil TE akan dijaring oleh

B/BIB/D/Kelompok dalam rangka replacement pejantan. Keberadaan resipien di

BET Cipelang sangat diperlukan karena BET Cipelang saat ini mulai dituntut

untuk mampu menyediakan bibit sapi-sapi unggul dan menunjang pula dalam

program replacement bibit (Pejantan dan Donor) sehingga dapat berjalan secara

baik dan berkelanjutan.

Tabel 6. Populasi Ternak BET 2020-2024



Dari Tabel diatas dapat dilihat bahwa populasi ternak Balai Embrio Ternak

menurun dari tahun 2020-2024. Ternak merupakan potensi penting agar Balai

dapat mencapai target yang ditetapkan. Untuk mengatasi penurunan jumlah donor

dan resipien diperlukan pengadaan donor pada renstra tahun 2025-2029, agar

produksi embrio dan bibit optimal.

3. Ketersediaan Pakan Ternak
Balai Embbrio Ternak saat ini mempunyai lahan HPT produktif 32 Ha. Selama

Tahun 2020-2024 telah dilakukan penambahan lahan produktif dai 20 ha menjadi

32 ha melalui pembukaan lahan. Selan itu, dalam upaya pemenuhan kebutuhan

pakan tambahan (konsentrat), BET menghasilkan sendiri pakan konsentrat yang

di formulasikan sesuai fungsi fisiologis ternak. Kegiatan ini didukung dengan

adanya pabrik dan mesin pegolahan pakan.

4. Sarana dan Prasarana
Saat ini BET Cipelang mempunyai sarana prasarana yang sangat memadai dan

cukup ideal untuk menunjang tugas dan fungsi balai. Sarana dan prasarana yang

dimiliki BET saat ini:

Tabel 7. Prasarana BET 2020-2024



Tabel 8. Sarana BET 2020-2024

Sarana yang dimiliki oleh Balai merupakan peralatan dan mesin yang digunakan

untuk mendukung penyediaan pakan, benih dan bibit. Sementara itu kendaraan

merupakan sarana operasional yang digunakan untuk pemanenan HPT,

distribusi HPT dan Konsentrat, distribusi bibit benih dan pelayanan kesehatan

hewan. Pada Era digitalisasi, memaksa setiap organisai untuk bertransformasi

memberikan layanan prima yang tepat, cepat dan akurat, sehingga sarana tidak

hanya fisik tapi juga non fisk. Salah satu sarana non fisik adalah sarana informasi

yang memudahkan penyebaran informasi dan meningkatkan pelayanan kepada

masyarakat. Sarana pelayanan dan keterbukaan informasi publik tersebut adalah

apliksi “Sisco Bety”. Melalui aplikasi tersebut stake holder dapat berinteraksi

langsung untuk mendapatkan pelayana dan mengetahui berbagai program yang

akan, sedang dan telah dilakukan oleh BET Cipelang. Informasi juga dapat

diperoleh melalui Website BET Cipelang

http://betcipelang.ditjenpkh.pertanian.go.id dengan alamat email:

bet.cipelang@pertanian.go.id.

5. Sumber Daya Manusia

Tersedianya SDM yang mempunyai keahlian dan keterampilan dalam ilmu di

bidang teknologi reproduksi ternak yang sesuai standar kompetensi, akan

http://betcipelang.ditjenpkh.pertanian.go.id/
mailto:bet.cipelang@pertanian.go.id


sangat mendukung dalam kelancaran pelaksanaan tugas dan fungsi BET

Cipelang, khususnya dalam kegiatan produksi , pengembangan, distribusi dan

aplikasi TE, berikut adalah perkebangan SDM BET 2020-2024.

Tabel 9. Perkembagan SDM 2020-2024

2 Permasalahan
Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan, maka permasalahan dapat

dijabarkan sebagai berikut:

1. Manajemen Anggaran

Perubahan struktur anggaran untuk fokus pada prioritas nasional berdampak

pada program yang sudah direncanakan. Perubahan ini berakibat pada

refochusing anggaran ditjen PKH yang berakibat pada refochusing anggaran

Balai. Pergeseran anggaran secara signifikan menjadi masalah terhadap

perencanaa, sehingga berdampak pada capaian output Balai.

2. Terbatasnya Sarana dan Prasarana Produksi Embrio

Bioteknologi transfer embrio terus mengalami perkembangan, yang diikuti

dengan pengembangan sarana produksi embrio yang efisien. Sementara itu,

gedung laboratorium Balai Embrio Ternak yang berusia lebih dari 30 tahun

sudah kurang layak sebagai bangunan standar produksi embrio. Keterbatasan

ini menjadi masalah sehingga Balai tidak dapat melakukan produksi embrio

dengan optimal.



3. Belum optimalnya sistem data dan informasi

Sistem data dan informasi yang belum optimal akibat adanya gangguan Cyber,

yang menghambat pelayanan balai. Hal ini berakibat pada menurunnya

pengguna layanan untuk menggunakan layanan digital, sehingga data yang

didapatkan tidak dapat diperoleh secara real time. Kondisi ini mengakibatkan

keputusan dalam perencanaan dan program belum dapat sepenuhnya berbasis

pada data digital. Penguatan Sistem informasi data terpusat diharapkan dapat

menyelesaikan permasalahan ini, sehingga dapat mempernudah penerima

layanan dan data dapat optimal digunakan sebagai dasar pengambilan

kebikjakan.

3 Tantangan
Tantangan yang harus diantisipasi oleh Balai Embrio Ternak dalam menjalankan

tugas dan fungsinya adalah:

1. Produksi embrio

Tantangan yang terjadi di kegiatan produksi embrio terkendala masih rendahya

tingkat persentase embrio layak transfer yang dihasilkan (43-54%) dari potensi

embrio yang bisa dihasilkan dari satu kali kegiatan produksi. Selain itu

komposisi ketersedian sapi donor lokal untuk menghasilkan produksi embrio

sapi lokal masih sangat sedikit, sehingga permintaan embrio untuk bibit sapi

lokal belum bisa terpenuhi. Tantangan selanjutnya adalah inovasi metode

produski embrio. Keterbatasan jumlah hormon FSH dan anggaran produksi

embrio, menjadi tantangan untuk mengembangkan metode produksi yang

efisien, dimana penggunaan hormon lebih sedikit dengan hasil embrio optimal.

Pada saat ini sedang dikembangkan metode in vitro tanpa hormon FSH (Ovum

Pick Up/OPU), diharapakan dengan metode ini dapat meminimalisir

penggunaan hormon.

2. Pemenuhan permintaan embrio dan bibit sapi

Permintaan terhadap kebutuhan bibit sapi eksotis maupun sapi bibit lokal oleh

para stakehoder sangat tinggi, sampai saat ini baru penyediaan sapi pejantan

eksotis yang dapat dipenuhi dan bibit sapi lokal masih sangat terbatas. Hal ini

disebabkan jumlah sapi donor lokal yang masih terbatas dan tingkat respon



serta perkembangan embrio yang layak transfer masih sangat bervariasi,

sehingga masih sangat sedikit yang dapat digunakan untuk aplikasi TE yang

menyebabkan produksi bibit sapi lokal belum dapat memenuhi permintaan.

Balai Embrio ternaka melakukan pengembangan rumpun baru, dengan

melakukan produksi embrio pada ternak yang memiliki potensi produksi dan

reproduksi yang tinggi. Sementara itu, embrio pengembangan yang diproduksi

belum memiliki SNI sehingga hanya dapat didistribusikan terbatas meskipun

permintaan masyarakat tinggi. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi Balai

untuk menyusun SNI bagi ternak tersebut agar pemenuhan permintaan embrio

dari masyarakat dapat dilakukan. Berikut adalah Tabel Penyediaan Bibit dan

Benih 2020-2024

Tabel 10. Penyediaan Benih dan Bibit Tahun 2020-2024

3. Tingkat keberhasilan aplikasi TE

Tingkat penyerapan aplikasi TE dan tingkat keberhasilan kebuntingan aplikasi

TE masih belum maksimal dilihat dari tingkat kebuntingan yang terjadi yang

masih berkisar antara 20-30% secara nasional. Hal ini dipengaruhi oleh banyak

faktor penyebab diantaranya (a) Faktor kesiapan ternak resipien, (b). Faktor

kualitas embrio, (c) Faktor penyimpanan/pemeliharaan embrio dan (d) faktor

petugas pelaksana.

4. Kondisi topografi dan iklim lingkungan

Kondisi topografi lahan di BET Cipelang memiliki kemiringan ekstrim lebih dari

50o dan tingkat kesuburan yang rendah (tanah cadas berbatu). Sumber air

tergantung dari curah hujan, sehingga debit air pada musim kemarau sangat



sedikit. Sumber air utama berada pada ketinggian 2.000 dpl dengan jarak 6 km

dengan waktu tempuh 4 jam dari kandang utama. Medan tempuh untuk

melakukan pengontrolan sumber dan jalur air sangat ektrim dan berbahaya.

Potensi bencana alam (longsor) sangat besar. Intensitas sinar matahari sangat

pendek (< 6 jam/hari), sehingga kurang mendukung proses fotosintesis

tanaman dan waktu musim hujan yang panjang. Cuaca ekstrim dapat

menghambat proses pemanenan HPT dan merusak tanaman. Rata-rata umur

panen yang tua diatas 70 hari. Kemampuan tenaga pemanenan terkendala

kondisi lahan yang sulit, sehingga kemampuan produksi panen HPT lebih

sedikit dibanding lahan yang datar (1:2).

5. Lemahnya koordinasi

Koordinasi antar 3 pelaku usaha di bidang perbibitan yaitu kelembagaan atau

pemerintah(UPT/D), swasta dan masyarakat belum berjalan secara sinergis.

Disamping itu ternak hasil TE yang lahir di masyarakat/kelompok.UPTD tidak

semua dapat dimanfaatkan sebagai bibit untuk BIB Nasional karena

persyaratan bibit yang sangat ketat khususnya terhadap penyakit hewan

menular.



BAB II
VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN STRATEGIS

2.3. Visi Balai Embrio Ternak

Tema dan agenda RPJMN 2025–2029 sesuai dengan visi presiden: Bersama

Indonesia Maju Menuju Indonesia Emas 2045, hal ini selaras dengan Rencana

Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) yang memiliki tujuan tercapainya

Indonesia Emas Tahun 2045. Visi ini dicapai melalui delapan misi Presiden yang

dituangkan dalam 8 Misi Asta Cita. Berdasarkan misi tersebut kementerian pertanian

mendukung misi asta cita nomor 2 yaitu: Memantapkan sistem pertahanan keamanan

negara dan mendorong kemandirian bangsa melalui swasembada pangan, energi, air,

ekonomi syariah, ekonomi digital, ekonomi hijau dan ekonomi biru. Asta Cita tersebut

memuat 17 Program Prioritas (PP) Presiden yang mencakup rencana pembangunan di

berbagai sektor serta langkah-langkah berupa Program Hasil terbaik untuk menjawab

permasalahan serta tantangan secara cepat, tepat dan terukur dalam menunjang

pelaksanaan pembangunan nasional. Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan

Hewan mendukung PP yang berkaitan dengan peternakan dan kesehatan hewan yaitu :

Program Prioritas (PP) 10: Mencapai swasembada pangada Kegiatan Prioritas (KP) 10

Pengembangan Pangan Hewani .

Dalam mencapai tujuan program tersebut, adapun arah kebijakan dan strategi

pembangunan peternakan dan keswan visi Ditjen PKH adalah “Peternakan dan

Kesehatan Hewan Maju, Berkelanjutan dan Bermanfaat Bagi Rakyat Indonesia”. yang

secara umum bermakna bahwa pembangunan peternakan dan kesehatan hewan

dilanjutkan dengan serangkaian upaya strategis dalam mewujudkan peternakan yang

maju sesuai perkembangan zaman, mengadopsi teknologi dan praktik terkini dalam

seluruh proses utama peternakan. Balai Embrio ternak Cipelang selaku Unit Pelayanan

Teknis Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan menyelaraskan tujuan dan

sasaran strategis yang dapat mendukung Visi dan Misi Direktorat Jenderal Peternakan

Hewan (Ditjen PKH), dengan Visi : “Menjadi Sumber Benih dan Bibit Ternak Unggul

Berkelanjutan Tahun 2035”. Untuk mendukung Visi tersebut, beberapa kata kunci sesuai

Tupoksi BET adalah :

1. Peternakan

Berdasarkan Undang-undang No. 41 Tahun 2014 tentang perubahan atas Undang-

Undang Nomor 18. Tahun 2009 tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan,



peternakan bermakna segala urusan yang berkaitan dengan sumber daya fisik, benih,

bibit, bakalan, ternak ruminansia, indukan, pakan, alat dan mesin peternakan,

budidaya ternak, panen, pascapanaen, pengolahan, pemasaran, pengusahaan,

pembiyaan, serta sarana dan prasarana. Berdasarkan tupoksi BET Cipelang

mengemban amanah dalam urusan pengembangan benih, bibit, penydiaan pakan

dan budidaya ternak.

2. Kesehatan Hewan

Berdasarkan Undang-undang No. 41 Tahun 2014 tentang perubahan atas Undang-

Undang Nomor 18. Tahun 2009 tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan, maka

kesehatan hewan didefinisikan sebagai segala urusan yang berkaitan dengan

perlindungan sumber daya hewan, kesehatan masyarakat, dan lingkungan serta

penjaminan keamanan produk hewan, kesejahteraan hewan dan peningkatan akses

pasar untuk mendukung kedaulatan, kemandirian, dan ketahanan pangan asal

hewan. Balai Embrio Ternak dalam hal kesehatan hewan, menajmin benih dan bibit

ternak yang didistribusikan dalam keadaan sehat dan ternak yang dipelihara Balai

dipelihara dengan kaidah kesejahteraan hewan.

3. Peternakan Berkelanjutan

Peternakan berkelanjutan merupakan sebuah praktek dimana sumberdaya

peternakan yang dimiliki pada saat ini harus dapat dinikmati pada generasi

selanjutnya, selain itu pelaksanaan sistem budidaya peternakan berkelanjutan

sekaligus mendukung pelaksanaan kebijakan ekonomi sirkular pada pembangunan

nasional, dimana peran subsektor peternakan adalah melalui penerapan pertanian

berkelanjutan dalam mengurangi susut pangan asal ternak. Balai Embrio Ternak

melalui bioteknogi embrio transfer menjamin keberlanjutan ternak di masa mendatang

dan terus mengembangkan ternak yang memiliki produktivitas tinggi untuk menjamin

kualitas ternak dalam pencapaian swasembada pangan.

4. Peternakan yang Bermanfaat Bagi Rakyat Indonesia

Peternakan yang bermanfaat bagi rakyat Indonesia bermakna bahwa pembangunan

peternakan juga harus dapat memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi

kepentingan rakyat, diman melalui pembangunan peternakan tersebut, maka manfaat

yang didapat rakyat: 1) Komoditas peternakan yang dihasilkan dapat memenuhi

kebutuhan rakyat terhadap pangan asal peternakan; 2) Peternakan bermanfaat

dalam meningkatkan kesejahteraan peternak; 3) Kesehatan manusia, hewan, dan



lingkungan (one health) dapat terwujud, khusunya dari pencegahan dan

penganganan penyakit yang ditularkan melalui hewan dan produk asal hewan. Balai

Embrio ternak melakukan surveilan dan seleksi rutin untuk menjamin kesehatan

embrio dan bibit ternak. Selain itu, Balai berupaya menigkatkan produktifitas ternak

agar dapat memenuhi kebutuhan masyarakat terutama dalam pemenuhan daging

dan susu. Melalui embrio Transfer BET mencoba mengembangkan ternak dengan

efisiensi tinggi untuk meningkatkan pendapatan peternak.

2.4. Misi Balai Embrio Ternak
Misi Ditjen Peternakan dan Kesehatan Hewan tahun 2025-2029 disusun

dalam mewujudkan Visi Kementerian Pertanian tahun 2025-2029 serta memastikan

kontribusi dalam pelaksanaan mewujudkan Misi Kementerian Pertanian Tahun 2025-

2029:

1. Meningkatkan produksi komoditas peternakan secara berkelanjutan dalam

menghasilkan pangan ternak yang Aman, Sehat, Utuh dan Halal.

2. Meningkatkan kesejahteraan dan keadilan bagi peternaka rakyat

3. Menegakkan sistem kesehatan hewan nasional dalam meningkatkan kesehatan

masyarakat

Dalam mewujudkan Misi Ditjen Peternakan tahun 2025-2029, maka misi

Balai Embrio Ternak 2025-2029 untuk menigkatkan produksi komoditas peternakan

secara berkelanjutan dalam menghasilkan pangan ternak yang Aman, Sehat, Utuh

dan Halal adalah:

1. Optimalisasi bioteknologi reproduksi ternak;

2. Optimalisasi donor untuk pengembangan, pemuliabiakan, dan produksi embrio

ternak;

3. Optimalisasi betina Produktif guna meningkatkan kelahiran bibit ternak unggul;

4. Meningkatkan pemanfaatan ternak lokal sebagai sumber benih, bibit dan

pelestarian plasma nuftah;

5. Pelestarian Sumber Daya Genetik Ternak melalui Bank Genomik

6. Peningkatan produktifitas ternak melalui pemulia biakan dengan pemanfaatan
genom analisis

7. Meningkatkan kualitas pelayanan, penyebaran informasi, pemasaran produk,

monitoring dan evaluasi serta kerjasama dalam penyediaan benih dan bibit

ternak unggul.



8. Meningkatkan sumberdaya manusia yang profesional sesuai dengan kompetensi

dan kebutuhan pengembangan profesi.

9. Meningkatkan akuntabilitas kinerja berpegang pada sistem manajemen mutu,

sistem manajemen lingkungan, dan sistem manajemen anti penyuapan

(SIMABETI).

2.5. Tujuan Balai Embrio Ternak
Tujuan merupakan visi yang dipersempit yang menggambarkan kondisi

yang ingin dicapai dalam mewujudkan visi serta melaksanakan misi. Tujuan

dipetakan berdasarkan Misi dalam mewujudkan Visi tahun 2025-2029. Tujuan Ditjen

PKH 2025-2029 adalah:

1. Tujuan 1: Meningkatkan volume usaha peternakan

Peningkatan volume usaha peternakan diharapkan dapat memberikan dampak

terhadap peningkatan pendapatan petani dari tahun ke tahun, sehingga mampu

meningkatkan kesejahteraan petani secara bertahap. Tujuan 1 ini memiliki 1

(satu) indikator Tujuan (IT), yaitu IT 2: Indeks Harga yang diterima peternak.

2. Tujuan 2 Terpenuhinya produksi komoditas peternakan

Tujuan 2 adalah terwujudnya produksi komoditas peternakan. Hal ini

mengindikasikan bahwa produksi pangan asal ternak prioritas, yaitu daging, telur

dan susu telah memenuhi kebutuhan masyarakat. Tujuan ini memiliki 1 (satu)

Indikator Tujuan (IT), yaitu : Presentase terpenuhinya produksi pangan asal

ternak prioritas.

3. Tujuan 3: Terwujudnya nilai tambah dan daya saing produk peternakan. Tujuan 3

adalah terwujudnya nilai tambah dan daya saing produk peternakan. Komoditas

peternakan yang dihasilkan harus bernilai tambah dan berdaya saing sehingga

dapat meningkatkan nilai ekonomi dan meningkatkan pendapatan pendapatan

peternakan. Peningkatan nilai tambah dilakukan melalui hilirisasi, dimana

orientasi penjualan tidak lagi berbasiskan produk mentah, namun sudah masuk

pada produk setengah jadi dan produk jadi. Tujuan ini memiliki 2 (dua) Indikator

Tujuan, yaitu: a) Volume ekspor komoditas peternaka, 2) Indeks hilirisasi

komoditas peternakan.

4. Tujuan 4: Meningkatkan kesehatan masyarakat dari penularan penyakit akibat

hewan dan produk hewan.

Tujuan 4 meningkatkan kesehatan masyarakat dari penularan penyakit akibatbat

hewan dan produk hewan. Munculnya berbagai macam penyakit hewan yang



berdampak pada manusia dapat mempengaruhi status kesehatan manusia

khusunya pada daerah tertular. Untuk itu, dibutuhkan penerapan sistem

kesehatan hewan nasional dalam meningkatkan kesehatan hewan, mencegah

dampak penyakit hewan kepada manusia seta meningkatkan kesadaran

masyarakat akan bahaya penyakit hewan bagi kesehatan. Tujuan ini memiliki 1

(satu) Indikator Tujuan (TI), yaitu Indeks Kesehatan Masyarakt Veterriner.

Balai Embrio Ternak selaku UPT Dinjen PKH yang memiliki tugas untuk

memperkuat sistem hulu dalam subsektor peternakan yaitu dengan fungsi

melaksanakan produksi, pemuliabiakan, pemasaran dan distribusi embrio ternak.

Adapun untuk mencapai tujuan Ditjen PKH Balai Embrio ternak akan mencapai

tujuan 2 yaitu: Terpenuhinya produksi komoditas peternakan, yang memiliki 1 (satu)

Indikator Tujuan (IT), yaitu IT2 : Presentase terpenuhinya produksi pangan asal

ternak prioritas. Dalam mencapai Tujuan tersebut Balai Embrio Ternak Memilki

Tujuan:

1. Tersedianya Pakan Ternak Yang Bermutu dan aman dalam Dalam Pemenuhan

Ketuhan Pakan. Pakan merupakan kebutuhan fital dalam pemeliharaan ternak.

Pemenuhan kualitas dan kuantitas pakan memiliki dampak nyata terhadap

produksi embrio dan bibit ternak, oleh karena itu kontinuitas pakan merupakan

hal yang mutlak dibutuhkan dalam menjamin mutu benih dan bibit ternak. Tujuan

ini memiliki 1 (Satu) Indikator Tujuan (IT) yaiyu : Presentase ketersedian pakan

ternak yang bermutu dan aman terhadap kebutuhan pakan ternak BET Cipelang.

2. Tersedianya bibit/benih ternak dalam memenuhi permintaan dari

peternak/instansi pemerintah di UPT Perbibitan dan Produksi Ternak. Bibit ternak

yang dihasilkan akan dimanfaatkan sebagai pejantan untuk produksi semen di

B/BIBD atau sebagai pejantan kawin alam. Sementara itu benih ternak yang

dihasilkan akan didistribusikan untuk dilakukan embrio transfer. Anak yang

dilahirkan melalui embrio transfer adalah ternak yang memiliki kualitas genetik

unggul dengan potensi produktifitas tinggi. Ternak tersebut akan menjadi indukan

atau pejantan di daerah dan memperkuat pembibitan di daerah. Pembentukan

bibt daerah akan meningkatkan populasi ternak produktif sehingga berdampak

pada peningkatan kuantitas dan kualitas daging dan susu. Tujuan ini memiliki 2

indikator tujuan yaitu : 1) Persentase permintaan benih ternak yang dapat

dipenuhi terhadap permintaan dari peternak/instansi pemerintah di BET Cipelang,

2) Persentase permintaan bibit ternak yang dapat dipenuhi terhadap permintaan



dari peternak/instansi pemerintah di BET Cipelang,

3. Terjaminnya mutu bibit/benih ternak unggul yang beredar di wilayah kerja UPT

Perbibitan dan Produksi Ternak. Balai Embrio ternak sebakai penghasil embrio

dan bibit ternak unggul menjamin mutu benih dan bibit ternak unggul,

berdasarkan kesesuai SNI bibit dan embrio dan proses jaminan mutu ISO

9001:2015. Seleksi produksi embrio dan bibit dilakukan secara komprehensif

untuk menjamin mutu setiap embrio yang akan didistribusikan ke masyarakat.

Tujuan ini memiliki 2 indikator tujuan yaitu : 1) Presentase ketersediaan benih

ternak bermutu yang beredar terhadap ketersediaan benih ternak di BET

Cipelang: 2) Presentase ketersediaan bibit ternak bermutu yang beredar

terhadap ketersediaan bibit ternak di BET Cipelang.

2.6. Sasaran Kegiatan Balai Embrio Ternak
Sasaran kegiatan (SK) Balai Embrio Ternak merupakan penerjemahan dari

pohon kinerja dan Sasaran Program (SP) Ditjen Peternakan dan Kesehatan Hewan.

dimana SK merupakan mencerminkan hasil kinerja kegiatan yang ingin dicapai untuk

mendukung capaian program secara nasional, sedangkan Indikator Kinerja Sasaran

kegiatan (IKSK) merupakan alat ukur untuk mencapai capaian kinerja kegiatan yang

rumusannya dapat bersifat kualitatif dan kuantitatif.

Tabel 11 Sasaran Kegiatan Balai Embrio Ternak



2.7. Manajemen Resiko Balai Embrio Ternak
Berdasarkan Peraturan Presiden No. 80 Tahun 2025 tentang Penyusunan

Rencana Strategis perlu dilengkapi dengan identifikasi Resikountuk mengenali dan

menentukan resiko yang berpengaruh terhadap pencapaianindikator kegiatan

sasaran kegiatan sebagai berikut :

Tabel 12. Manajemen Resiko Kegiatan Balai Embrio Ternak





BAB III
ARAH, KEBIJAKAN DAN STRATEGIS

3.1. Arah Kebijakan dan Strategis Direktorat Jenderal Peternakan dan
Kesehatan Hewan (Ditjen PKH)

Arah kebijakan dan kegiatan Ditjen PKH merupakan upaya strategis yang harus

dilakukan dalam mewujudkan tujuan Ditjen PKH guna mencapai Visi dan Misi Ditjen PKH

Tahun 2025-2029 yang selaras dengan arah kebijakan Kementerian Pertanian 2025-2029.

Berdasarkan kerangka strategis Ditjen PKH, tujuan akhir yang akan dicapai adalah

“Peternakan Kesehatan Hewan Maju, Berkelanjutan dan Bermanfaat bagi rakyat

Indonesia” melalui 4 (empat) tujuan :

a) Pertumbuhan volume usaha peternakan

b) Kemandirian pangan asal peternakan berkelanjutan

c) Nilai Tambah dan daya saing produk peternakan

d) Kesehatan masyarakat dari penyakit hewan dan produk hewan

Untuk mewujudkan tujuan tersebut, maka terdapat 4 (empat) pilar strategis yang

harus dilakukan yaitu:

1. Pilar Strategis 1: Ketersediaan akses pasar peternakan

Pilar ini merupakan upaya dalam menyediakan dan/ atau memperluas akses pasar

peternakan, sehingga dapat meningkatkan pemasaran dan penjualan produk

peternakan nasional.Arah kebijakan dan kegiatan yang dilakukan dalam pilar

strategis 1 ini adalah arah kebijakan 1 : Hilirisasi hasil peternakan bernilai tambah

dan berdaya saing.

2. Pilar strategis 2: Budidaya ternak modern dan berkelanjutan dalam menghasilkan

pangan bermutu dan aman. Pilar ini merupakan upaya dalam pelaksanaan budidaya

ternak berkelanjutan sesuai standar dan regulasi yang berlaku. Penerapan Good

Breeding Practices dan Good Breeding Practices maupun regulasi terkait peternakan

dan kesehatan hewan terkait ternak akan dilaksanakan pada pilar 2 ini. Arah

kebijakan pada pilar strategis 2 adalah : Produksi ternak produktif berkelanjutan

dalam memenuhi kebutuhan pangan asal ternak nasional.

3. Pilar Strategis 3 : Pengolahan Hasil Peternakan

Hilirisasi merupakan upaya transformatif yang giat dilaksanakan di tingkat nasional.



Pilar strategis hilirisasi hasil peternakan merupakan upaya strategis dalam

meningkatkan nilai tambah dan daya saing produk peternakan yang dilaksanakan

dengan; a) penanganan pasca panen, pengolahan dan diversifikasi produk

peternakandengan tujuan meningkatkan nilai tambah; b) integrasi hulu hilir dari

penyediaan input produksi, budidaya, pasca panen pengolahan, penjaminan mutu

dan pemasaran dengan tujuan memperkuat rantai nilai; c) pengembangan pasar baik

domestik maupun ekspor. Arah kebijakan dan kegiatan ynag dilakukan pada pilar

hilirisasi hasil peternakan adalah kebijakan 3: Hilirisasi hasil peternakan bernilai

tambah dan berdaya saing.

4. Pilar Strategis 4 : Sistem Kesehatan Hewan Nasional

Sistem Kesehatan Hewan Nasional (Siskeswanas) adalah tatanan kesehatan hewan

yang diterapkan oleh pemerintah dan diselenggarakan oleh otoritas veteriner dengan

melibatkan seluruh seluruh penyelenggara kesehatan hewan, pemangku kepentingan,

dan masyarakat secara terpadu. Arah kebijakan pada pilar strategis 4 adalah :

Penegakkan Sistem kesehatan hewan nasional

5. Pondasi Strategis: SDM, Kelembagaan dan reformasi birokrasi Ditjen PKH.

Pondasi strategis merupakan dasar yang menopang berdirinya seluruh pilar strategis.

Dalam konteks strategi, pondasi strategis merupakan aset strategis yang harus

dimiliki suatu organisasi. Pilar strategis dalam kerangka strategis ditjen PKH terdiri

dari SDM, organisasi dan kelembagaan Ditjen PKH maupun tata kelola birokrasi

Ditjen PKH. Arah kebijakan pondasi strategis adalah Arah kebijakan 5: Birokrasi

Ditjen PKH yang transparan dan akuntabel.

Arah kebijakan Balai Embrio Ternak selaras dengan pilar yang dibangun oleh

Ditjen PKH Yaitu:

1. Pilar strategis 2: Budidaya ternak modern dan berkelanjutan dalam menghasilkan

pangan bermutu dan aman. Dalam melaksanakan tupoksinya menghasilkan embrio

dan bibit ternak Balai Embrio Ternak menerapkan sistem Good Breeding Practices

dan Good Breeding Practices untuk mendukung strategi menghasilkan ternak

produktif yang berkelanjutandalam memenuhi kebutuhan pangan asal ternak nasional.

Adapun kegiatan untuk menjalankan strategi tersebut adalah:

a) Kegiatan 2.1; Pelestarian Sumber Daya Genetik (SDG) ternak;

b) Kegiatan 2.2 ; Pembibitan dan produksi ternak berkelanjutan berdasarkan

prioritas



Balai Embrio Ternak selaku UPT dibawah Dit. Bitpro, memiliki sasaran kegiatan

untuk menyediakan benih (Embrio) dan bibit ternak unggul bermutu bagi masyarakat.

Teknologi embrio transfer hadir untuk menjawab tantangan peningkatan mutu genetik

ternak. Dalam sektor peternakan pembibitan merupakan proses penting meliputi seleksi

ternak unggul, manajemen pemeliharaan yang baik hingga pemasaran. Pada Tahun 2027

Balai Embrio Ternak mengajukan program pembangunan bioteknologi reproduksi dan

laboratorium genomic terpadu melalui pendanaan SBSN untuk meningkatkan jumlah dan

kualitas produksi embrio , mengembangkan ternak produktivitas tinggi yang efisien dengan

skema breeding berkelanjutan dalam rangka peningkatan nilai pendapatan peternak dan

Melestarikan dan meningkatkan potensi plasma nuftah ternak Indonesia (Pelesatrian SDG) .

Balai Embrio Ternak melalui bioteknologi reproduksi akan menseleksi ternak

terbaik secara fenotipe dan genotipe, untuk selanjutnya di produksi embrionya dan di

sebarkan ke seluruh Indonesia. Teknologi embrio transfer tidak akan secara langsung

berdampak pada peningkatan populasi, namun akselerasi peningkatan mutu genetik akan

meningkatan produktivitas ternak dan pemeliharaan yang efisien. Ternak yang lahir

melalui embrio transfer akan menjadi pejantan unggul dan donor penghasil embrio.

Pejantan unggul akan didistribusikan ke B/BIB Nasional dan Daerah untuk menghasilkan

semen yang disebarkan ke masyarakat untuk inseminasi buatan atau menjadi pejantan

unggul untuk kawin alam. Perkawinan ternak terseleksi dengan pejantan unggul akan

meningkatkan populasi ternak yang memiliki produktivitas tinggi. Sementara itu, Balai

Embrio ternak juga akan mengembangkan bibit ternak terbaik melalui program Breeding

berkelanjutan untuk menghasilkan ternak yang efisien dan memiliki produktivitas tinggi.

Dengan upaya ini diharapkan dapat meningkatkan pendapatan peternak dan memenuhi

kebutuhan pangan asal ternak yang aman, sehat, utuh dan halal dalam mendukung

Proyek Strategis Nasional (PSN): Peningkatan produksi Susu dan Daging Nasional

(P2SDN).

2. Pondasi Strategis 5: SDM, Kelembagaan dan reformasi birokrasi Ditjen PKH.

Arah kebijakan dan kegaitan yang dilakukan pada pondasi strategis ini adalah Arah

Kebijakan birokrasi yang transparan dan akuntabel denga penerapan prinsip

Pembangunan Zona Integritas (ZI) pada Balai Embrio Ternak. Adapun kegiatan yang

dilakukan adalah:

a) Kegiatan 5.1 Mengembangkan modal manusia (SDM) yang Produktif;

b) Kegiatan 5.2 Membangun tata kelola organisasi yang tepat fungsidan ukuran;



c) Kegiatan 5.3 Mendukung pelaksanaan penajaman reformasi birokrasi Ditjen PKH;

d) Kegiatan 5.4 Memberikan layanan internal yang berkualitas dan berbasis digital.

Balai Embrio ternak mendukung kegiatan ditjen PKH sesuai dengan arah dan kebijakan

strategi yang ditetapkan. Berikut kontribusi Balai Embrio Ternak dalam capaian Kegiatan

Ditjen PKH:

Tabel 13. Kontribusi Balai Embrio Ternak dalam capaian Indikator Kegiatan Ditjen PKH



BAB IV
TARGET KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

4.1 Target Kinerja

Target Kinerja adalah pencapaian yang diharapkan sebagai hasil akhir dari setiap

indikator kinerja yang telah ditetapkan. Target ini mencerminkan ukuran atas

keberhasilan kinerja yang ingin dicapai organisasi yang meliputi : Indikator Kinerja

Sasaran Strategis (IKSS), Indikator Kinerja Program (IKP) dan Indikator Kinerja

Kegiatan (IKK). Target Kinerja Balai Embrio Ternak disusun melalui serangkaian FGD

agar selaras denga target kinerja direktorat perbibitan dan produksi ternak sebagai

pembina teknis dan ditjen PKH. Berikut adalah Target Kinerja Balai Embrio Ternak

2025-2029:

Tabel 14. Target Kinerja Balai Embrio Ternak 2025-2029



4.2 Kerangka Pendanaan

Kerangka pendanaan merupakan salah satu faktor penting dalam Renstra

Balai Embrio Ternak 2024-2029. Kerangka ini disusun untuk memastikan bahwa

seluruh program dan kegiatan yang direncanakan dapat terlaksana secara efektif,

efisien sesuai dengan tujuan dan sasasran yang ditetapkan. Kerangka pendanaan ini

mencakup sumber pendanaan APBN yang meliputi Rupiah Murni (RM), Penerimaan

Negara Bukan Pajak (PNBP) dan Surat Berharga Syariah Negara (SBSN). Melalui

pendanaan ini, Balai Embrio ternak berkomitmen untuk melaksanakan penggunaan

anggran secara akuntabel untuk mencapai visi dan misi Balai dan Ditjen PKH.

Kerangka Pendanaan Balai Embrio Ternak dapat dilihat pada Lampiran.



Lampiran 1.

Proyeksi Populai Ternak 2025-2029

Lampiran 2

Proyeksi Produksi dan Distribusi Embrio dan Bibit 2025-2029



Lampiran 3

Proyeksi sarana dan Prasarana Balai Embrio Ternak 2025-2029



Lampiran 4

Proyeksi kerangka pendanaan Balai Embrio Ternak 2025-2029



Lampiran 4

Proyeksi kerangka pendanaan Balai Embrio melalui SBSN Tahun 2027





Lampiran 1.

Proyeksi Populai Ternak 2025-2029

Lampiran 2

Proyeksi Produksi dan Distribusi Embrio dan Bibit 2025-2029



Lampiran 3

Proyeksi sarana dan Prasarana Balai Embrio Ternak 2025-2029



Lampiran 4

Proyeksi kerangka pendanaan Balai Embrio Ternak 2025-2029



Lampiran 4

Proyeksi kerangka pendanaan Balai Embrio melalui SBSN Tahun 2027
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